BAB III

HADIS ANCAMAN BAGI HOMOSEKSUAL DALAM

SUNANAL-TIRMIDHI

A. Al-Tirmidhi

1.

Biografi al-Tirmidhi

Imam al-Hafiz Abu Isa Ibn Saurah Ibn Musa Ibn al-Dahak al-
Sulami al-Tirmidhi. Al-Sulami adalah nisbah kepada Bani Sulaim,
sebuah kabilah dari suku Gailan. Al-Tirmidhi adalah nisbah kepada
Tirmiz, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran sungai Jihun utara
Iran.' Ia dilahirkan di kota Tirmiz pada bulan Dhulhijjah tahun 209 H
(824 M) dan meninggal pada tahun 279 H.

Imam Tirmidhi mencari ilmu hadis sejak masih kecil. Ia pertama
kali ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan sebagainya. Di
tempat-tempat itu ia selalu mencatat hadis yang didengar dari para ulama
yang ditemuinya. Mereka antara lain adalah Bukhari, Muslim, Abu
Dawud dan sebagainya. Imam Tirmidhi juga dikenal sebagai orang yang
luas hafalannya, banyak telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Kedalaman
ilmunya dibidang hadis tergambar, terutama dalam kitabnya al-Jami’ al-

Tirmidhi*

' Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihahal-Sittah, ter. Ahmad Uthman

(Surabaya:Pustaka Progresif, 1993), 80

’Ibid, 84
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Kitab sunan al-Tirmidhi

a.

Karya-karya

Karya yang paling besar dari Abu Isa adalah kitab al-Jami’
yang termasuk salah satu al-Kutub al-Sittah. Kitab ini merupakan
salah satu ensiklopedia hadis, dan dikenal juga namanya dengan
Sunan al-Tirmidhi. Al-Tirmidhi tidak memuat hadis di dalam kitab
al-Jami’ kecuali telah diamalkan oleh fuqaha yaitu hadis yang sudah
dipakai berhujjah oleh yang berhujjah dan telah diamalkan oleh
orang yang mengamalkan.

Karya beliau yang terkenal adalah al-jami’ atau Sunan al-
Tirmidhi. Penulisan kitab ini diselesaikan pada tanggal 10 Dzulhijjah
270 H. salah satu syarah yang mengomentari kitab Sunan al-
Tirmidhi ini adalah karangan Abdurrahman Mubarakpuri dengan
judul Tuhfat al-Ahwadhi (4 jilid). > Selain hadis sahih, beliau
memasukkan pula ke dalam kitabnya hadis hasan, da’if dan mu’allal
dengan penjelasan kelemahannya. Ia juga tidak meriwayatkan hadis
kecuali yang diamalkan oleh fugaha. Hal ini merupakan syarat yang
longgar sehingga ia pun memasukkan hadis sahih maupun tidak
sahih walaupun dengan penjelasan derajat hadisnya. Pada umumnya
hadis da’if menjelaskan tentang fada’il al-a’mal.*

Secara keseluruhan, kitab a/-Jami’ ini terdiri dari 5 juz, 2376

bab dan 3956 hadis. Tirmidhi menyusun materi hadis dalam

*Munzier Suparta, /Imu Hadis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 247
*Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarja: PT Mashun, 2008), 220
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kitabnya dengan model juz, kitab, bab dan sub bab berdasarkan
urutan bab figh® dengan mencantumkan judul di setiap awal bab,
kemudian menuliskan satu atau dua hadis sebagai representasi dari
judul itu. Setelah itu, ia mengemukakan opini pribadi tentang
kualitas hadis apakah sahih, hasan atau daif. Ia juga mencantumkan
opini-opini (yurisprudensi) para hakim terdahulu dan imam yang
berkaitan dengan berbagai masalah. Ia pun menunjukkan, jika masih
ada, hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat lainnya yang
berkenaan dengan masalah yang sama.

Beliau menyusun satu kitab Sunan dan kitab al-‘llal al-
Hadith setelah selesai menulis kitab ini menurut pengakuannya.
Kawasan Hijaz, Iraq, dan Khurasan menerimanya dengan baik.
“Barang siapa yang menyimpan kitab saya ini di rumahnya”, kata
beliau “ seolah-olah di rumahnya ada seorang Nabi yang selalu
bicara”. Pada akhir kitabnya beliau menerangkan, bahwa setiap hadis
yang terdapat dalam kitab ini adalah ma’mul (dapat diamalkan).

Diantara karya-karya yang ditulis oleh al-Tirmidhi adalah:

1) Al-Jami’ al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulillah
2) Tawarikh

3) Al-llal

4) Al-‘llal al-Kabir

5) Shama’il

*Ibid., 252.
SMustafa Azami, Metodologi Kritik..., 158.
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6) Asma’ al-Sahabah

7) Al-Asma’ wal Kuna

8) Al-Athar al-Mauquftah.
b. Guru dan murid al-Tirmidhi

Seorang ulama’ besar tentu biasanya juga mempunyai
seorang murid dari sekian banyak guru. Melalui banyak guru itulah
ia memperoleh ilmu yang banyak pula. Di antara ulama yang
menjadi gurunya adalah Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Qutaibah
bin Sa’ad al-Saqafi, Ishak ibn Musa, Mahmud ibn Ghailan, Sa’id ibn
Abdurrahman, Muhammad ibn Bashar, Ali ibn Hajar, Ahmad ibn
Mani’, Muhammad ibn al-Muthanna,’ Abu Mus’ab, Sufyan ibn
Waki’, al—Darimﬁl,8 Ishak ibn Rahawaih, Muhammad ibn ‘Amr al-
Sawwaq al-Balki, Ismail ibn Musa al-Fazari, Bishri ibn Mu’adh al-
‘Aqadi, al-Hasan ibn Ahmad ibn Abi Shuaib, Hannad, Yusuf ibn Isa,
Muhammad ibn Yahya Khallad ibn Aslam, Muhammad ibn Ismail
dan masih banyak lagi yang lainnya.’

Imam Al-Tirmidhi juga mengajarkan hadisnya kepada orang
yang Dbelajar kepadanya. Murid-murid yang belajar dan
meriwayatkan hadis darinya adalah juga ulama’ hadis terkemuka,
antara lain, Makhul ibn Fadl, Muhammad ibn Muhammad Anbar,

Hammad ibn Shakir, Abdullah ibn Muhammad al-Nasfiyyun, al-

7y -

1bid.

*Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu tabar (Surabaya: Bidang Penerbitan
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 70.

*Suryadi, Jurnal Studi...,245.
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Haisham ibn Kulain al-Sashi, Ahmad ibn Yusuf al-Nasafi,'"” Ahmad

bin Abdullah al-Marwazi, Muhammad bin Mahbub (perawi utama

al-Jami’ al-Tirmidhi), '' Abu Bakar Ahmad bin Ismail al-

Samarqandi, Abu Hamid Ahmad bin Abdullah, al-Husain bin Yunus

dan lain-lain. "

c. Metode dan sistematika kitab al-Tirmidhi
Sedangkan metode kitab Sunan al-Tirmidhi adalah menurut

Ahmad Muhammad Shakir kekhasan Sunan al-Tirmidhi adalah:"

1) Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang
dibahas dalam hadis pokok.

2) Menyebutkan pendapat kalangan fuqaha pada setiap masalah
figth dan argumentasi mereka, serta menyebutkan beberapa
hadis yang berbeda dalam masalah tersebut.

3) Memperhatikan ta’lil hadis

Adapun sistematika penempatan hadis dalam al-Jami’ al-

Tirmidhi mempertahankan tata urutan sebagai berikut'*:

1. Hadis-hadis populer dari sahabat Nabi SAW yang nilai
keshahihan riwayatnya amat prima, yakni hadis yang
mengkhususkan pada sahih al-Hadith, utamanya hadis yang

tergolong mutafaq ‘alaih.

" Arifin, Studi Kitab..., 119.

"' Abbas, Kodifikasi Hadis...., 71.

"2Suryadi, Jurnal Studi...,246.

'* Ahmad Muhammad Shakir, al-Jami’ al-Sahih Wahuwa Sunan al-Tirmidhi Juz 1
(Beirut: Daar al-Fikr,tt), 66-70

"“Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis...., 74
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Hadis-hadis yang memenuhi standar persyaratan Bukhari dan
Muslim

Kelompok hadis gharib dan mua’allal yang dijelaskan unsur
illatnya.

Hadis-hadis yang diketahui telah dimanfaatkan oleh kalangan
fugaha sebagai rujukan faham fiqih mereka.

Pertimbangan yang mampu mempertahankan kedudukan Al-

- . . . . -1
Jami’dalam jajaran sunan sittah antara lain':

1.

Seleksi hadis yang dimuat dalam al-Jami’ oleh al-Tirmidhi telah
dikonsultasikan kepada ulama hadis di wilayah Hijaz, Iraq dan
Khurasan.

Memuat hadis yang bersanad thulathiyah, walau dalam jumlah
yang minim.

Kelompok hadis yang diragukan dalam koleksi al-Jami’ al-
Tirmidhi seperti diduga oleh Ibnu al-Jauzi, Ibnu Taimiyah dan
Al-Dhahabi sejumlah 23-30 satuan hadis dianggap maudu’
(palsu) terutama yang bermateri al-fadail, ternyata padanan
matan-nya dapat dijumpai dalam koleksi sahih imam Muslim.
Koleksi hadis al-Jami’ al-Tirmidhi yang berintikan sejumlah
4050/4051 unit hadis seperti terbukukan dalam edisi sharh oleh
Al-Hafiz al-Mubarakfuri (w. 1353 H) dan telah di-tahqig oleh

‘Abd al-Rahman bin ‘Uthman.

B1bid, 75
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Sejauh  hasil pengamatan seksama imam al-Tirmidhi
diperoleh kepastian bahwa sepenuh hadis koleksi al-Jami’ layak
diamalkan (dijadikan pedoman) kecuali hanya dua hadis, yakni
riwayat ‘Abdullah Ibnu ‘Abbas tentang shalat jama’ tanpa alasan
perang atau bepergian dan hadis tentang perintah membunuh
peminum khamr yang belum jera juga sekalipun telah empat kali
harus menjalani sanksi had.

Dalam mengemukakan kualitas dari sebuah hadis, Tirmidhi
menggunakan istilah khas yang tidak biasa ditemukan dalam kitab-
kitab hadis lainnya tetapi sangat disayangkan kolektornya sendiri
tidak mengkonfirmasikan pembakuan maksud dari term tersebut.
Istilah yang dianggap sebagai ciri khas dari kitab ini adalah “hasan
sahih”, “hasan gharib” dan “sahih gharib”. Berikut beberapa
penafsiran yang berkembang di kalangan ulama terhadap istilah unik
tersebut:'®
1. Istilah “hasan” dalam kata “hasan sahih” adalah hasan dalam

pengertian lughawi. Artinya, selain sanad pada hadis tersebut
sahih, isinya baik sekali. Akan tetapi pendapat ini masih belum
final karena dikatakan bahwa tidak ada tradisi ahli hadis untuk
memakai istilah hasan dalam arti lughawi. Ada pula yang

berpendapat sebaliknya.'’

"®1bid., 122.
' Abbas, Kodifiksi Hadis...., 78.
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2. Istilah “hasan sahih” menunjukkan adanya dua jalur atau lebih
untuk sebuah matan hadis, sebagian sanad berderajat hasan dan
sebagian lainnya berpredikat sahih. Namun pendapat ini dianggap
lemah sebab dari sekian hadis yang dinilai “hasan sahili’ oleh
Tirmidhi terdapat hadis gharib. Misalnya dengan menuliskan /a
ma’rifuhu illa min hadza al-wajhi atau dengan tegas diatakan
hadisun hasanun gharibun.

3. Istilah “hasan sahih” digunakan untuk hadis hasan yang
meningkat menjadi sahih. Jadi, hadis yang dimaksud adalah
sahih.

4. Istilah “hasan sahih” berarti nilai hadis tersebut antara hasan dan
sahih karena keraguan penilai yakni imam Tirmidhi dalam
menentukan derajat suatu hadis.

5. Istilah “hasan sahili” dipakai untuk menunjukkan perbedaan
penilaian ahli hadis. Artinya, untuk satu hadis itu —dari satu jalur-
ada yang menilai hasan dan ada juga yang menilai sahih.'® Dan
masih banyak lagi lainnya.

Untuk pemakaian istilah “sahih gharib” atau “hasan gharib”
sejauh ini ulama mengartikan kata “gharib” dengan tafarrud fi al-

riwayat (menyendiri dalam periwayatan) hadis yang bersangkutan.

"®Mahmud Tahan, Taisir Mustalah al- Hadith (Surabaya: Alhidayah, tt), 48
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Lain halnya dengan penggunaan “gharib” secara mandiri yang
konotasinya semaksud dengan daif."
Pandangan dan kritik ulama

Muhammad Ajjaj al-Khatib menilai kitab ini sebagai kitab
hadis yang banyak manfaatnya dan memiliki kekhususan yang tidak
dimiliki oleh kitab hadis lainnya. Sedangkan Subhi al-Salih
memberikan penilaian terhadap kitab ini dengan mengemukakan
bahwa siapa yang ingin meluaskan cakrawala pandangan di bidang
hadis, semestinya ia menelaah Jami~ al-Tirmidhi.*° Ada pula kritikan
terhadap al-Tirmidhi ini yaitu karena meriwayatkan hadis dari al-
Maslub dan al-Kilbi. Kedua ini merupakan tertuduh membuat hadis
palsu. Hal ini membuat kedudukan jami’ al-Tirmidhi berada di
bawah Sunan Abu Dawud dan al-Nasa’i.*'

Ignas Goldziher dengan mengutip pendapat Al-Dhahabi telah
memuji kitab al-Tirmidhi dengan memberikan penjelasan bahwa
kitab ini terdapat perubahan penetapan isnad hadis, meskipun tidak
menyebabkna penjelasan secara rinci, tetapi hanya garis besarnya. Di
samping itu ada kemudahan dengan memperpendek sanad.?

Walaupun mendapatkan kritikan, kitab jami’ al-Tirmidhi

mempunyai kelebihan, diantaranya:

' Abbas, Kodifikai Hadis..., 78.
27ainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 123-124

Nbnu
2Ibid.

Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan...220
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1) Mengandung banyak faedah, sistematika bagus, dan sedikit
pengulangan. Faedah yang banyak tersebut karena dalam kitab
itu terdapat pembahasan mengenai mazhab-mazhab, dalam acara
beristidlal, penjelasan tentang hadis sahih, hasan, dan gharib,
serta al-Jarh wa al-Ta’dil. Selain itu di akhir kitabnya ada
tambahan kitab al-‘Illat.

2) Dalam kitab tersebut adanya hadis sulasi, yaitu hadis yang
hanya 3 perawi. Beliau juga meriwayatkan sanad yang tinggi
(‘ali) sehingga antara beliau dengan Nabi Muhammad hanya

terdapat tiga perawi.

B. Data Hadis Tentang Ancaman Bagi Pelaku Homoseksual
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, dalam
studi in1 hanya membatasi pada bab ancaman bagi homoseksualitas dengan

mengambil satu hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, sebagai berikut:

wow -
Pl s o

J/c//ﬂcﬂﬂc//o/ P - ol '\, v M }a}//: /:/ o ° /:/°
Jox sty fa e i JL d J3, JB JU e ) e 8 S
VT’ /o}o,/oz/ /; Jﬂ:f c}/c:///
coa Jeraadly J./cui\ | glsls _lajj o5
Menceritakan  kepada kami Muhammad bin ‘Amr al-Sawwaq,
menceritakan kepada kami ‘Abdu al-‘Aziz bin Muhammad, dari ‘Amr bin Abi

‘Amr dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata: Rasulullah SAW telah
bersabda: “Barang siapa yang kalian ketahui telah berbuat homoseks (perbuatan

Muhammad bin Isa Abu Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, (Beirut: Daar al-Fikr,
2005), 57
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kaum nabi Lut), maka bunuhlah kedua pelakunya, baik itu pelaku sendiri
maupun partnemya.24

Sebelum melakukan takhrij al-Hadith akan ditampilkan terlebih
dahulu terkait hadis dengan redaksi yang mirip dan terbatas pada kutub al-
sittah saja dengan tujuan agar pembahasan lebih spesifik. Kemudian untuk
mengetahui siapa saja ahli hadis yang memuat hadis ini dalam masing-masing
kitab yang terhitung dalam kutub al-sittah melalui Mu’jam Al-Mufahras Li
Alfad Al-Hadith Al-Nabawy juz mencari dan menelusurinya dengan
menggunakan lafazh atau kata kunci J=¢ pada hadis di atas. *°

Setelah dilakukan pencarian dan penelusuran dari kitab Mu ’jam al-
Mufahras Li al-fadh al-Hadith al-Nabawi, maka data yang diperoleh dalam
kutub al-sittah, yang meriwayatkan hadis tersebut hanya al- Tirmidhi dan Ibnu
Majah saja. Selain dalam kitab Mu jam al-Mufahras Li al-fadh al- Hadith al-
Nabawi tersebut juga ditemukan dalam CD Maktabah Shamilah dengan kata
kunci (b a8 dee Jen). Dan juga dicari di kitab Atrof al-Hadith al-Nabawi
al-Sharif dengan kata kunci ugtuli (s5).2° Namun setelah ditelusuri kembali
ternyata dalam musnad Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadis tersebut

dengan redaksi yang berbeda sendiri diantara kutub al-Sittah.

*M.Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Hadithah pada Masalah-masalah Kontemporer
Hukum Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), 66

» Arnold Jon Wensick, Mujam Al-Mufahras Li Al-Fazh al-Hadith Al-Nabawy, Juz 5
(Leiden: EJ. Brill, 1962), 176.

* Abu Hajir Muhammad Sa’id bin Basyuni Zaghlul, Atrof al-Hadith al-Nabawi al-Sharif
(Beirut: Daar al-Kutub al-’Ilmiah, tt), 86
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1. Takhrij al-Hadith
a. Redaksi hadis
Berikut redaksi hadis tentang ancaman bagi homoseksualitas
dalam kutub al-Sittah, terdapat dalam Sunan al-Tirmidhi, Sunan Abi
Dawud Sunan Ibnu Majah dan Musnad Ahmad bin Hanbal :

1) Hadis riwayat imam al-Tirmidhi dengan no hadis 1456

. a0 82, s ///

JW&\&J&\J}:A’/)JU JUJL&J’\JM&JJJA&@\
aJ",,.w"\3J;w\\pubgfyyﬁé}if°’};;p;

Menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Amr al-
Sawwaq, menceritakan kepada kami ‘Abdu al-‘Aziz bin
Muhammad, dari ‘Amr bin Abi ‘Amr dari ‘Ikrimah dari Ibnu
‘Abbas, bahwa ia berkata: Rasulullah SAW telah bersabda:
“Barang siapa yang kalian ketahui telah berbuat homoseks
(perbuatan kaum nabi Lut), maka bunuhlah kedua pelakunya,
baik itu pelaku sendiri maupun partnernya.*®

2) Hadis riwayat Abu Dawud dengan no hadis 4462

Lt f”:;ffj\ic;u:\;’,m QU f’”‘"\,\,;u’
L}@&J\J}L/)Jb JUJL&J\JM&JJJA&@\&;J;
c}// /a/}aﬂfa// a//w/ - a///\,
iy Jen 1,186 L7 fJ’J‘“‘J“‘*’»°ﬁ“4*JQ”H“J5‘-:L"4M

Y4,

Pt
-

Menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Muhammad bin
‘Ali al-Nufaili, menceritakan kepada kami Abdu al-‘Aziz bin
Muhammad dari ‘Amr bin Abi ‘Amr dari ‘lkrimah dari Ibnu
‘Abbas, bahwa ia berkata: Rasulullah bersabda: “Barang siapa

*’Muhammad bin Tsa Abu Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi Juz 3 (Beirut: Daar al-Fikr,
2005), 137

®M.Ali Hasan, Masail Fighivah al-Haditsah pada Masalah-masalah Kontemporer
Hukum Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), 66

Y Abu Dawud Sulaiman bin A’sy’ath as-Sajsatani, Sunan Abi Dawud Juz 4 (Beirut: Daar
al-Hadith, 1999), 1908
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yang kalian ketahui telah berbuat homoseks (perbuatan kaum
nabi Lut), maka bunuhlah kedua pelakunya, baik itu pelaku
sendiri maupun partnernya.*

3) Hadis riwayat Ibnu Majah dengan no hadis 2561

v o £ E) ,‘//,ﬂ cus s

z;;;d\ic;u,\} yu;y&dﬁf\)cwxdmub

&\Jfﬂ)d\dud\fuﬁfjﬁ&gsiiéﬂ)gﬂ;ffw
s 0, S0 8 % - o o - /:/w/ - ol '\.. ¥
\j-lJU-bjjfﬁJﬂjJM°jN4}jd‘) ZJUVJ.\»)}:LG&J\L&L;
\ /0/‘0’/0// /'o

(5{JM\)J§L&\

Menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Sobah dan
Abu Bakar bin Khalad, keduanya berkata: menceritakan kepada
kami Abdu al-‘Aziz bin Muhammad dari ‘Amr bin Abi ‘Amr dari
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata: Rasulullah
bersabda: “Barang siapa yang kalian ketahui telah berbuat
homoseks (perbuatan kaum nabi Lut), maka bunuhlah kedua
pelakunya, baik itu pelaku sendiri maupun partnernya.™

4) Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dengan no hadis 2727

o r0, z

JUJDJU’;JU&M;};}J@;\’TQ}\SL;W@\
J&Q«Jﬁa\}yw\\#\ : ijgﬂiymgqamg}iu;
P s e 8 1 il e iy 2y 1 g
vv,‘c ,‘

j.l,.e
Menceritakan kepada kami Abdullah,
menceritakan kepada-Ku ayahku (Ahmad bin Hanbal),
menceritakan kepada kami Abu al-Qasim bin Abi az-

Zinad, dia berkata mengkhabarkan kepada-Ku bin Abi
Habibah dari Dawud bin al-Husain dari ‘Ikrimah dari

**M.Ali Hasan, Masail Fighiyah...66

31 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qozwaini, Sunan Ibnu Majah Juz 2 (Beirut:
Daar al-Fikr, 2004/1424), 58

*>M.Ali Hasan, Masail Fighiyah...66

*Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz 1 (Beirut: Daar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1993), 300. 391
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Ibnu ‘Abbas berkata: Rasulullah bersabda: Bunuhlah
pelaku dan patnernya yang mengerjakan perbuatan
kaum nabi Lut dan seseorang menyutubuhi binatang
dan orang yang menyetubuhi mahromnya, maka yang
demikian adalah harus dibunuh.

Skema sanad

1) Sanad dari al-Tirmidhi
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Nama Perawi

Urutan Periwayatan

Urutan Sanad

Sawwaq

Ibnu ‘Abbas A%

‘Ikrimah v

Amr bin Abi Amr 111

Abdu al-°Aziz bin Muhammad v II
Muhammad bin ‘Amr al- I

Al-Tirmidhi

Mukhorij al-Hadith

Mukhorij al-Hadith

2) Sanad dari Abu Dawud
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Urutan Periwayat

Nama Perawi Urutan Periwayatan Urutan Sanad
Ibnu ‘Abbas I \Y
‘Ikrimah 1I 1%
Amr bin Abi Amr 111 111
Abdu al-‘Aziz bin Muhammad v 11
‘Abdullah bin Muhammad bin VvV 1
‘Ali al-Nufaili
Abu Dawud Mukhorij al-Hadith Mukhorij Hadith

3) Sanad dari Ibnu Majah
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Nama Perawi Urutan Periwayatan Urutan Sanad
Ibnu ‘Abbas I \Y
‘Ikrimah 11 1\Y%
Amr bin Abi Amr 111 111
Abdu al-‘Aziz bin Muhammad v II
Muhammad bin as-Sobah, Abu \Y% I
Bakar bin Khalad
Ibnu Majah Mukhorij al-Hadith | Mukhorij al-Hadith

4) Sanad dari Ahmad bin Hanbal
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Urutan Periwayat

Nama Perawi Urutan Periwayatan Urutan Sanad
Ibnu ‘Abbas I VII
‘Ikrimah II VI
Dawud bin Husoin I \Y%
Abi Habibah v v
Abu al-Qasim bin Abi al-Zinad A" 111
Ahmad bin Hanbal VI II
Abdullah bin Ahmad bin VII I
Hanbal
Abu Bakar al-Qati’i Mukhorij al-Hadith Mukhorij al-Hadith

c. Kritik sanad

Berikut ini penyajian dan penjelasan tentang kualitas para

periwayat dan persambungan sanad antara seorang murid dengan gurunya.

Penjelasan ini akan dimulai dari mukhorijul hadis yaitu al-Tirmidhi
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1. Al-Tirmidhi
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin
Musa bin al-Dahak dengan nama julukan Abu ‘Isa al-Tirmidhi. Ia

lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H. lambang

periwayatannya 5 J>. Guru-gurunya adalah Muhammad Amr al-

Sawwaq, Bukhari, Muslim, Muhammad ibn al-Muthanna, 34

Muhammad ibn Ismail. * Adapun murid-muridnya adalah
Muhammad ibn Muhammad Anbar, Hammad ibn Shakir,
Muhammad bin Mahbub (perawi utama al-Jami’ al-Tirmidhi),*® Abu
Bakar Ahmad bin Ismail al-Samargandi, al-Husain bin Yunus.’’
Penilaian kritikus terhadap dirinya adalah:*®
- Menurut Ibnu Hibban : thigah (3%)
- Menurut al-Khalili : thigah mutafaaqun ilaih («le (8 38)
2.  Muhammad bin ‘Amr al-Sawwaq

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Amr al-Sawwagq

dengan nama julukan Abu ‘Abdillah al-Balkhi.” Ia wafat pada tahun

236 H. Termasuk kategori dari fobagah 10 (pengikut para tabi’in).*’

*Ibid.

*Suryadi, Jurnal Studi...,245.

3% Abbas, Kodifikasi Hadis...., 71.

'Suryadi, Jurnal Studi...,246.

* Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalany, Tahdib al- Tahdib, juz 7 (Beirut : Dar al-Kutub
al-Iimiyah, 1995), 364-365

¥Jamaluddin Yusuf Al Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 17 (Beirut:Darul
Fikr, 1994), 118

“Abdu al-‘Aziz Sulaiman al-Bandari, Mausiu’ah Rajal al-Kutub al-Tis ah Juz 3(Beirut:
Daar al-Fikr, 1993), 438
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Hadis-hadis beliau diriwayatkan oleh Bukhari dan Tirmidhi.

Lambang periwayatannya adalah W&J4> . guru-gurunya adalah:

‘Abdu al-’Aziz al-Darawardi, Sufyan bin ‘Uyyaynah, Hatim bin
Ismail, Waki’ bin al-Jarah dan Yahya bin Adam. Adapun murid-
muridnya adalah: al-Tirmidhi, Bukhari, Muhammad bin al-Furrat
dan Abu Zur’ah al-Razi. Penilaian para kritikus terhadap dirinya
adalah:
- Menurut Ibnu Hajar : orang yang jujur ( 3 sx=)
- Menurut Abu Zur’ah : guru yang soleh (shaikhon solihan).*!
3. Abdu al-‘Aziz bin Muhammad al-Darawardi

Nama lengkapnya adalah Abdu al-‘Aziz bin Muhammad bin
‘Ubaid bin Abi al-Darawardi dengan nama julukan Abu Muhammad
al-Madani.*”” Ia dilahirkan di Madinah dan wafat di Madinah pada
tahun 186/187 H. Termasuk kategori dari fobagah 8 (para tabi’in
pertengahan).*’ Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,

Abu Dawud, Tirmidhi, Nasa’i, dan Ibnu Majah. Lambang

periwayatannya Wd>. guru-gurunya adalah: ‘Amr bin Abi ‘Amr,

Ibrahim bin ‘Ugbah, Ja’far bin Muhammad al-Sadiq, Sofwan bin
Salim, dan Solih bin Kaisan. Sedangkan murid-muridnya adalah

Muhammad bin ‘Amr al-Sawwaq, Sufyan al-Thauri, Shu’bah bin

*Ibid, 119
*2Ahmad bin Ali, Tahdib al-Tahdib, juz 4..., 254
B Abdu al-*Aziz, Mausi’ah Rajal Juz 2...475
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al-Hajjaj, Ismail bin Abi Uwais, dan Abdu al-Rahman bin Mahdi.

Adapun penilaian kritikus terhadap dirinya adalah:**

Menurut Ibnu Hajar : orang yang jujur (Gs>=).
- Abu Bakar bin Abi Khoistamah dari Yahya bin Ma’in berkata
tidak ada cacat padanya (o b 4 o).
- Ahmad bin Sa’ad bin Abi Maryam dari Yahya bin Ma’in
berkata orang yang thigah yang menjadi hujjah ( 4a~ 4)
- Abu Zur’ah berkata orang yang buruk hafalannya(disll ¢ gu)
- Al-Nasa’i berkata bukan orang yang kuat (58 o)
- Ibnu Hibban berkata thigah (3)
- Abu al-‘Ajli berkata thigah (3)
- Menurut Ibnu Hibban : thigah (3)
- Menurut Ibnu Abi Khoithamah : tidak ada cacat padanya ( 4 (!
o £l)
4. ‘Amr Ibnu Abi ‘Amr, Maisaroh al-Qarasyi al-Makhzumi
Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin Abi ‘Amr, Maisaroh al-
Qarasyi al-Makhzumi dengan julukan Abu ‘Uthman al-Madani.* Ia
wafat setelah tahun 150 H. Termasuk kategori dari tobagoh 5
(tabi’in kecil).*® Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmidhi, Nasa’i, dan Ibnu Majah. Lambang

periwayatnnya adalah (=. Adapun guru-gurunya adalah ‘Ikrimah

“Ibid, 255
“Jamaluddin Yusuf, Tahdzib al-Kamal... Juz 14, 300-301
*Abdu al-‘Aziz, Mausu’ah Rajal Juz 3...158
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Maula Ibn ‘Abbas, Anas bin Malik, Sa’id bin Jubair, ‘Asim bin

‘Umar bin Qatadah dan Kaisan Abi Sa’id al-Maqgburi. Sedangkan

murid-muridnya adalah ‘Abdu al-‘Aziz bin Muhammad al-

Darawardi, Sulaiman bin Bilal, Yahya bin ‘Abdullah bin Salim,

Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan Muhamad bin Ja’far bin Abi

Kathir. Penilaian dari para kritikus adalah:*’

- Menurut Ibnu Hajar : thigah (A%)

- Menurut Abu Zur’ah : thigah (3%)

- Menurut al-Zahabi : orang yang jujur (3 sx=)

- Menurut al-Nasa’i : bukan orang yang kuat (b o)

- Menurut Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya : tidak

ada cacat padanya (U ¢b 4 o)
- Menurut Abu Hatim : tidak ada cacat padanya (4 L V)
- Menurut Ahmad bin ‘Addi : bukan orang yang kuat (s sk o)
5. ‘Ikrimah al-Qurashi al-Hashimi, Maula ‘Abdullah Ibn ‘Abbas*

Nama lengkapnya adalah ‘Ikrimah al-Qursyi al-Hasyimi,

Maula ‘Abdullah Ibn ‘Abbas dengan nama julukan Abu ‘Abdullah

al-Madani. la wafat di Madinah pada tahun 104 H menurut al-

Bukhari dan Ya’qub bin Sufyan,* dan ada juga yang mengatakan

setelah tahun tersebut. Termasuk kategori dari fobagoh 3 (tabi’in

Ibid, 302
BIbid, Juz 13, 163
“Ibid, Juz 13, 180
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pertengahan).”® Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,

Abu Dawud, Tirmidhi, Nasa’i, dan Ibnu Majah. Lambang

periwayatannya adalah o=. Adapun guru-gurunya adalah ‘Abdullah

bin ‘Abbas, Jabir bin ‘Abdillah, al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Tolib,

Muawiyyah bin Abi Sufyan, dan ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-

Khottob. sedangkan murid-muridnya adalah ‘Amr bin Abi ‘Amr:

Maisaroh al-Qarasyi al-Makhzumi, Wahab bin Nafi’, Musa bin

‘Ugbah, Ja’far bin Robi’ah, dan Ibrahim al-Nukho’i. penilaian para

kritikus terhadap dirinya adalah:”'

- Menurut Ibnu Hajar : beliau ditetapkan sebagai orang yang
terpercaya  dalam ilmu tafsir dan tidak ditetapkan sebagai
pembohong

- Menurut Abu Ja’far al-‘Uqoiliyu : thigah (3%)

- Menurut al-Nasa’i : thigah (3)

- Menurut Abu Ahmad bin ‘Adi : thigah (A%)

- Menurut Uthman bin Sa’id al-Darimi : thigah thigah

6. Ibnu Abbas
Nama lengkap dari Ibnu Abbas adalah ‘Abdullah bin ‘Abbas
bin ‘Abdi al-Muttholib al-Hashimi anak dari pamannya Rasulullah.’?

la wafat pada di Tho’if tahun 68/69 H. Termasuk kategori dari

Abdu al-‘Aziz, Mausi’ah Rajal Juz 3...55
bid, 178
>2 Ahmad bin Ali, Tahzib al- Tahdib...juz 4, 356
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tobagoh 1 (sahabat).”® Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Tirmidhi, Nasa’i, dan Ibnu Majah. Lambang
periwayatannya adalah JB Guru-gurunya adalah Rasulullah, Ubay
bin Ka’ab, Usamah bin Zaid, Kholid bin al-Walid, dan Uthman bin
‘Affan. Sedangkan murid-muridnya adalah ‘Ikrimah al-Qursyi al-
Hasyimi: Maula ‘Abdullah Ibn ‘Abbas, Sa’id bin Musayyab,
Sulaiman bin Salamah, Thous bin Kaisan, dan Tolhah bin ‘Abdullah
bin ‘Auf. Adapun penilaian para kritikus terhadap dirinya adalah:

- Menurut Ibnu Hajar : beliau adalah sahabat

- Menurut Ibnu Mas’ud : beliau adalah sahabat dan penjelas

Alquran (Tarjuman Alquran).”*

C. T’tibar hadis dan skema gabungan
1. TI’tibar al-Hadith
Setelah melakukan kegiatan takhrij sebagai langkah awal
penelitian untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan
dihimpun untuk kemudian dilakukan kegiatan al-I’tibar.>> Adapun yang
dimaksud dengan [’tibar adalah menelusuri jalur-jalur hadis yang
diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang perawi untuk mengetahui

apakah terdapat rawi lain yang bersekutu dalam riwayatnya atau tidak

3 Abdu al-‘Aziz, Mausu’ah Rajal Juz 2...299
*Ibid, 357
>’Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51
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adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus muttabi’ atau
shahid”’

Yang dimaksud muttabi’ adalah periwayat yang Dberstatus
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Sedangkan shahid
adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai
sahabat Nabi. Dengan demikian, dengan dilakukan I’tibar maka akan
terlihat jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-
nama periwayatnya serta metode periwayatan yang digunakan oleh

masing-masing periwayat yang bersangkutan.’’

*Mahmud Thahan, Taisir Mustalah al-Hadith ter. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul
‘Izzah, 2005), 179
'Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian...,52



74



75

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa sanad dari hadis
mengenai ancaman bagi perilaku homoseksual adalah tidak mempunyai
shahid karena Ibnu ‘Abbas periwayat satu-satunya yang termasuk
sahabat Nabi. Namun periwayat dari al-Tirmidhi, Muhammad ‘Amr al-
Sawwaq terdapat muttabi’ yang berkedudukan sebagai sanad pertama
yaitu ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Ali al-Nufaili dari perawi Abu
Dawud, Muhammad bin al-Sobah dan Abu Bakar bin Khallad dari
perawi Ibnu Majah, dan Abu Salamah al-Khoza’i dari perawi Ahmad bin
Hanbal. Jadi , muttabi’ bagi sanad Tirmidhi datang dari sanad-sanad Abu

Dawud, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal.



